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Resensi  buku

inlandia adalah negara dengan luas
total 338.424 km2 (17,7% wilayah
Indonesia) dan berpenduduk 5.477.359

jiwa (21,44% penduduk Indonesia). Wilayah
Finlandia sendiri sedikit lebih luas dari Propinsi
Papua (319.036,05 km2) dan merupakan negara
terluas nomor 6 di Eropa.
Sedikit sekali orang yang
mengaitkan sistem pendi-
dikan yang berhasil deng-
an Finlandia. Orang
sering membicarakan
pengembangan pendidik-
an dan perbaikan mutu
sekolah dengan mengai-
tkan apa yang sedang
terjadi di Australia, Selan-
dia Baru, Jerman atau
Belanda. Namun semua
berubah pada suatu
malam di bulan Desember
2011. Di luar perkiraan,
Finlandia mencatatkan
dirinya telah melampaui
31 negara Organizational for Economic Cooperation
and Development (OECD), (Publikasi PISA –

Programme for International Student Assessment).
Publikasi ini berhubungan dengan keterampilan
membaca, matematika, dan ilmiah yang telah
mereka peroleh di dalam dan di luar sekolah.
Hasil tersebut kurang bervariasi walaupun
dihasilkan oleh sekolah yang berbeda dan

bahwa pembelajaran anak
di sekolah tidak terlalu
dipengaruhi oleh latar
belakang keluarga diban-
dingkan dengan keluarga
lainnya. Di atas semuanya
itu, orang Finlandia
sepertinya dapat mencapai
hasil yang mengagumkan
ini hanya dengan belajar di
sekolah yang masuk
kategori seder-hana. Maka
tidak heran dunia pendi-
dikan dibuat bingung.

Namun sebelum
komunitas pendidikan
global dan media global

dibuat bingung, Finlandia sendiri sebelumnya
telah menerima kritikan tajam yang semakin
meningkat dari berbagai lini masyarakat, antara
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lain: (1) menurunnya tingkat pengetahuan dan
keterampilan yang diharapkan (dari universitas
dan sekolah menengah), (2) lulusan sekolah atau
outcome kurang memiliki etos kerja yang baik dan
menghindari kerja keras (dari pemilik perusa-
haan) dan, (3) para peserta didik kurang
diberikan ruang untuk menempa potensi, bakat
dan talentanya (dari orang tua). Orang Finlandia
percaya ada 5 unsur penting yang membuat
siswa di Finlandia lebih baik dari pada teman
mereka diseluruh penjuru dunia. Kelima unsur
itu mencakup 4 yang berkaitan langsung dengan
sekolah dan 1 berkaitan dengan apa yang
dilakukan anak ketika tidak sekolah. Unsur-
unsur tersebut antara lain : (1) Anak dapat mulai
bersekolah ketika beranjak usia 7 tahun, (2)
Peningkatan kualitas calon guru, (3)
P e n g e m b a n g a n
mekanisme kesejah-
teraan dan peng-
amanan siswa di
semua sekolah, (4)
K e p e m i m p i n a n
sekolah harus
berada ditangan
pendidik yang
berpengalaman dan
berkualitas dan, (5)
Aktivitas berkua-
litas di luar sekolah.

Buku menghancurkan konsep mainstream
yang telah dipercaya efektif dan efisien dalam
proses belajar di sekolah. Sejak awal, penulis
beranggapan bahwa guru yang bekerja keras
dengan hati berhasil membuat  kesuksesan
murid di sekolah. Penulis juga merupakan
produk pendidikan masa lalu di Amerika, yang
sangat mementingkan pengejaran kesuksesan.
Rupanya pola hidup yang tertanam sejak kecil
adalah pengejaran kesuksesan demi kebahagi-
aan. Hal ini merupakan filosofi yang dangat
bertolak belakang bagi masyarakat Finlandia.
Istirahat merupakan salah satu kunci kesukse-
san siswa. Sistem pendidikan di Finlandia
mempersilahkan siswa untuk beristrirahat 5
menit setiap 45 menit pelajaran. Isi dari bab 1
yang berjudul “Kesejahteraan” diperkuat  bukti
penelitian bahwa ada perubahan yang signifi-
kan dalam diri siswa ketika jeda-jeda istrirahat
diberikan lebih banyak daripada sebelumnya.

 Paradigma mainstream  lain yang
dihancurkan oleh buku ini adalah bukan
seberapa banyak jam mengajar tetapi pada
kualitas mengajar. Penulis menceritakan
kehidupan guru di Amerika yang bekerja berjam-
jam dengan luar biasa. Namun hasil yang
didapat  bukan kualitas mengajar yang  baik,
namum depresi, perasaan tertekan dan tidak
bisa menemani murid-murid. Penulis menekan-
kan bahwa kondisi yang segar baik secara
jasmani dan rohani sangat penting bagi seorang
guru. Kondisi yang segar ini menghasil-kan
suasana diri yang lebih fokus pada pekerjaan.

Hal yang ingin ditekankan oleh penulis
bahwa faktor lain yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa adalah kualitas hubungan antara
siswa dengan siswa, guru deng-an siswa dan,

guru dengan guru.
M e m b a n g u n
kualitas hubungan
antara guru deng-
an murid dapat
dimulai dengan
suasana yang
menyenangkan.
Hal ini berbeda
sekali dengan
t u n t u t a n
mainstream yang
dipercaya sebagai

salah satu unsur kekuatan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Penyelengara pendidikan
percaya bahwa kualitas hari pertama mengajar
menentukan prestasi guru dikemudian hari.
Namun kenyataan di Finlandia, hari pertama
masuk didesain sedemikian rupa agar siswa
tidak merasakan tekanan. Sekolah di Finlandia
mengembangkan rasa persahabatan antara
semua warga sekolah dan kelas serta
menghindari rasa gugup dan stress dimulai
pada hari pertama bersekolah. Apa tujuannya?
Tujuan dari rasa memiliki ini adalah guru akan
mencintai dan dicintai para siswanya. Dengan
demikian akan lebih mudah bagi para guru
untuk masuk kedalam kehidupan anak. Satu hal
lagi adalah guru di Finlandia berupaya
mengunjungi para siswanya ketika liburan
musim panas. Kunjungan ini memberikan signal
kepada orang tua bahwa guru peduli dan ingin
mengenal para siswanya dengan lebih dalam.

Hal lain yang ingin ditekankan
oleh penulis bahwa faktor lain
yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa adalah kualitas

hubungan antara siswa dengan
siswa, guru dengan siswa dan,

guru dengan guru.
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Pelajaran yang dapat diambil dari buku ini
adalah keterlibatan siswa dalam proses
pengambilan keputusan. Sekolah di Finlandia
sangat menekankan keterlibatan siswa dalam
proses pengambilan keputusan. Dalam proses
pengambilan keputusan, guru memegang
peranan yang besar seperti: tempat tujuan study
tour, tujuan perkemahan dan lainnya. Berbagi
pengalaman dalam setiap proses adalah
kuncinya. Keterlibatan siswa lain yang dirasa
sangat besar adalah proses penyelesaian
bullying antar siswa. Siswa senior dapat hadir
sebagai fasilitator dalam sesi penyelesaian
konflik diantara para murid yang terlibat.
Praktek ini dilakukan agar peran dan beban guru
dapat dibagikan kepada mereka-mereka yang
mampu melakukannya (orang tua dan murid).

Seringkali guru mendapat beban yang
sangat berat dan mereka tidak tahu harus
berbagi dengan siapa saja. Namun keterlibatan
ini membutuhkan pelatihan kolaborasi antara
siswa dengan guru. Yang sering terjadi adalah
murid merasa sungkan untuk menyampaikan
pendapatnya kepada guru. Gurupun merasa
superior dan merasa tahu segalanya akan
kebutuhan muridnya.

Kemandirian adalah hal penting lain yang
ditekankan pada pola pendidikan di Finlandia.
Mereka percaya bahwa kemandirian adalah
bahan dasar kegembiraan yang utama. Dalam
mengembangkan kemandirian, mereka percaya
bahwa pemberian kebebasan adalah awal dari
sebuah kemandirian. Rasanya agak sulit
menerima filosofi hidup ini. Hal ini karena
seringkali kebebasan dipercaya menciptakan
lebih banyak kekacauan daripada kemandirian,
terutama ketika ditujukan pada anak Sekolah
Dasar. Sekolah Dasar di Indonesia lebih
menekankan tuntunan yang bisa ditafsirkan
pendiktean. Tuntunan pada pendidikan di
Indonesia mengharapkan keterlibatan penuh
para  orang tua yang sakibatnya sering kali
menghasilkan ketergantungan siswa daripada
menghasilkan kemandirian siswa. Fenomena
Student Centered Learning seringkali berakhir
pada Parents Centered Learning. Orang tua sibuk
menyediakan segala sesuatu yang berhubungan
dengan pendidikan anak termasuk membantu
mencarikan (menyelesaikan) tugas mandiri atau
PR untuk anak. Fenomena “abadi” yang

berlangsung pada pendidikan Indonesia
menyangkut kemandirian dikarenakan masih
adanya mindset  pentingnya hasil belajar
daripada proses belajar. Pendidikan di Finlandia
percaya bahwa dengan memberikan
kemandirian yang lebih banyak kepada anak-
anak maka guru akan mendapatkan kemandiri-
an lebih banyak pula.

Kemandirian yang diimpikan pembaca
(terutama oleh pembaca dari negara yang sedang
mencari bentuk terbaik pendidikan) seperti yang
terjadi di Finlandia adalah suatu harapan besar.
Kemandirian siswa yang dapat diajak dalam
menentukan proses jalannya kurikulum adalah
suatu hal yang sangat luar biasa bagi kita di
Indonesia. Mindset kurikulum yang percayai
adalah seperangkat metode dan bahan ajar dari
sekumpulan orang-orang dewasa yang mengerti
pendidikan untuk siswa di sekolah. Namun di
Finlandia, mereka percaya bahwa siswa dapat
diajak berdiskusi secara mandiri tentang apa
yang ingin mereka capai selama satu tahun
ajaran. Hal ini bukan berarti para guru dan
siswa di Finlandia mengenyampingkan
program kurikulum, tetapi lebih kepada
menyatukan antara tujuan kurikulum nasional
dengan minat serta interest mereka. Kita dapat
meniru sedikit demi sedikit perihal kemandirian
ini jika para stake holder saling bahu membahu
mewujudkan pendidikan yang berkualitas.
Perwujudan proses pembelajaran yang
berkualitas tidak berarti hanya segelintir siswa
yang pintar saja yang menikmati proses ini.
Sekolah dapat menjembatani setiap siswa sesuai
dengan talentanya untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas, dengan cara
menyediakan waktu-waktu diskusi khusus
antara guru dengan siswa yang bersangkutan.

Pada halaman 121, pembaca akan terkesan
dengan filsafat mereka yang sangat baik yaitu
para siswa dipercaya karena orang dewasa
disekitarnya yakin mereka mampu sukses
dengan cara mereka sendiri.  Pandangan
mainstream yang saat ini beredar di lingkungan
masyarakat kita adalah bahwa anakharus
sukses sesuai dengan cara kita sebagai orang
dewasa. Masyarakat kita belum terbiasa
bertanya pada anak, sebagai contoh pada kasus
Full Day School. Orang dewasa percaya bahwa
dengan mengirimkan anak ke sekolah dari pagi
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hingga sore hari maka akan menghasilkan
pendidikan yang bermutu bagi anak. Kita
sebagai orang dewasa merasa, tidak perlu
bertanya pada anak karena kita merasa paling
tahu akan kebutuhan mereka. Hal ini lah yang
perlu diperbaiki pada masyarakat Indonesia.
Orang dewasa ingin anak sukses dengan cara
orang dewasa. Tentunya kebebasan yang
diberikan kepada anak harus disertai dengan
tanggung jawab mereka pula.

Kompetensi yang mendukung pendidikan
berhasil di Finlandia adalah penguasaan materi
pelajaran. Guru Finlandia tidak akan
membiarkan buku paket menjadi majikan di
kelas yang harus mereka ikuti. Buku paket
adalah tambang ilmu pengetahuan abadi para
murid. Guru dapat menambang isi dari buku
paket dan menggunakan materi pembelajaran
dalam suatu cara yang mendukung proses
belajar mengajar yang baik. Sebenarnya
pemahaman ini sudah menjadi filosofi
Kurikulum 2013 dimana terdapat filsafat utama
yang mendukungnya, antara lain: Perrenialism
(mengembangkan kekuasaan rasional dan
keunggulan akademik), essentialism
(mengembagnkan intelektual dan keunggulan
akademik), experimentalism (berpikir reflektif
dalam memecahkan masalah, warga negara
yang demokratis dan pertumbuhan),
reconstructionism (membangun tatanan sosial
demokratis yang ideal), romantic naturalism
(kebebasan individual untuk membangun
potensi seseorang) dan existentialism (pencarian
makna karakter seseorang secara mandiri).
Namun ada guru-guru yang sangat bergantung
pada buku paket yang melemahkan semangat
discovery learning. Bagi guru tersebut, kehilangan
buku paket merupakan kehilangan terbesar
ketika ingin menyampaikan suatu materi ajar.
Seharusnya sumber belajar tidak melulu
melibatkan buku paket. Guru harus mampu
belajar mencari sumber ajar dan bahan ajar untuk
mempermudah penyampaian di ruang kelas.
Kemudian kemampuan mencari sumber ajar dan
bahan ajar ini harus didukung dengan
penguasaan pemanfaatan teknologi. Teknologi
sangat mendukung proses pembelajaran karena
untuk menghubungkan kehidupan atau orang-
orang dari seluruh dunia, untuk membuat
publikasi kepada audiens global, untuk

membuat benda-benda, program-program,
artifak-artifak, penemuan yang tidak bisa dibuat
didunia dalam dunia analog. Namun guru di
Finlandia sekali lagi tidak selalu bergantung
pada kekuatan teknologi ini. Mereka
menggunakan teknologi secukupnya.

Kendala yang menghambat proses pembel-
ajaran di kelas adalah ketika seorang guru sulit
mempraktekan keterampilan penguasaan
teknologi untuk para siswanya. Guru jaman old
berjuang dalam memperlengkapi diri mereka
dalam penguasaan teknologi. Lembaga
pendidikan mengetahui dan mendeteksi
kesulitan mereka, sehingga diadakanlah
workshop untuk melatih guru. Guru bersaing
dengan murid dalam kecepatan mencari
informasi. Adakalanya guru tertinggal dalam hal
informasi dengan para murid. Ini adalah
pekerjaan rumah lembaga pendidikan dan
tenaga pendidik. BPK PENABUR sendiri
memberikan keterampilan dalam kerangka
pelatihan yang tidak terstruktur, misalnya
sesama guru IT melatih secara pribadi kepada
guru yang membutuhkan. Kecenderungan
kemajuan teknologi yang sangat cepat, membuat
para pendidik harus mampu beradaptasi dengan
hal tersebut. Namun yang perlu diwaspadai
adalah ketika lembaga pendidikan merasa
bahwa kemampuan belajar selaras dengan
banyaknya jam penggunaan komputer pada
siswa. OECD (2015) menyatakan bahwa siswa
yang sangat sering menggunakan komputer di
sekolah jauh lebih buruk, bahkan setelah
mempertimbangkan latar belakang sosial dan
demografik siswa. Hal ini harus diwaspadai.

Kurikulum inti nasional Finlandia yang
diimplementasikan di musim gugur 2016, tidak
menekankan pemberian angka untuk siswa
sekolah dasar dan memberikan sekolah sebuah
kesempatan untuk memberikan masukan naratif
di akhir periode penilaian sebagai ganti angka.
Kita, pendidik di Indonesia pasti berpikir bahwa
inilah salah satu aspek yang ditiru pemangku
kebijakan Indonesia agar pendidikan Indonesia
menjadi lebih maju.  Namun perlu dicatat bahwa
sistem ini memberi dampak administrasi yang
luar biasa besar dalam kehidupan para guru.
Lembar rapot sendiri tidak lagi terdiri dari 2
halaman resume penilaian.  Guru masih terbiasa
dengan angka yang menjadi patokan kemajuan
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atau tidaknya seorang siswa. Guru dituntut
mampu melihat talenta siswa yang bersifat non-
akademis (terlebih dalam soal karakter).
Kemampuan inilah yang perlu diasah, sehingga
guru dapat mengetahui perkembangan siswanya
secara hmenyeluruh.

Yang paling berkesan dari buku ini adalah
tes individual nasional Finlandia. Buku ini
menceritakan bahwa tes nasional adalah momen
mencoba menguji kemampuan siswa
menghadapi tugas yang tidak diperkirakan
sebelumnya. Tes ini melibatkan topik-topik
potensial bias, sensitive bahkan kontroversial.
Para siswa diuji dalam menunjukan
kemampuan mereka dalam menghadapi
masalah-masalah yang terkait dengan evolusi,
kehilangan pekerjaan, masalah politik, diet,
kekerasan, perang, etika, junk food, seks, obat-
obatan dan music yang sedang popular. Inti dari
tes ini adalah mencoba mendalami sejauh mana
para siswa mampu mengintegrasikan mata
pelajaran di sekolah dengan kehidupan real
mereka. Para guru memodifikasi tes dengan cara
pembuktian oleh siswa melalui pertanyan-
pertanyaan sulit dan terbuka. Lembaga
pendidikan di Indonesia sepertinya harus
memulai langkah ini. Tes selalu text book dan
kurang dalam proses analisa sampai pada
jawaban Problem Solving Learning. Hal inilah
yang menyebabkan anak di Indonesia kurang
kritis. Anakkritis seringkali dianggap cerewet,
tidak sopan dan “tidak normal”. Tentunya jika
tes seperti di Finlandia ingin diterapkan maka
kita sebagai penyelenggara lembaga pendidikan
harus mempersiapkan guru sedemikian rupa
sehingga tes seperti ini dapat dilaksanakan.

Isi buku mengalir dengan narasi yang
cukup baik. Penulis menceritakan seperti sebuah
kehidupan yang mempersilahkan kita masuk
mengikutinya. Buku ini menjadi bahan resensi

karena faktor rasa penasaran pada pendidik di
seuruh dunia akan keberhasilan Finlandia
dalam mengelola pendidikan. Dalam buku ini
terdapat 33 rahasia sederhana yang mungkin
kita anggap sepele selama ini namunberdampak
besar terhadap proses belajar di kelas. Keunikan
buku ini adalah penulis adalah seorang guru
yang terjun langsung dalam kelas sehingga tidak
ada teori-teori yang belum terbukti keampuh-
annya dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Walker dengan renah hati mau membuka semua
keterbatasannya dalam proses menjadi seorang
guru yang diminta di Finlandia. Sebelumnya,
Walker juga seorang guru di Amerika. Semua
konsep proses pembelajaran yang ia peroleh dan
yang telah di lakukan di Amerika berubah total
sejak ia mengikuti falsafah dan metode
pembelajaran di Finlandia. Buku ini sangat
penting dibaca bagi para orang tua, guru, dosen,
lembaga penyelenggara pendidikan dan para
pemangku kebijakan pendidikan nasional.
Mereka dapat mengadopsi hal yang baik, yang
telah terbukti dapat memperbaiki mutu
pendidikan. Tentunya ada konteks tertentu yang
kita pertahakan sesuai dengan falsafah hidup
kita masing-masing. Jika kita menginginkan
peningkatan mutu pendidikan, maka melalui
buku kita dapat mengetahuinya dan cukup
cukup ekonomis ketimbang kita harus
kunjungan langsung ke Finlandia. Manfaat yang
dibeberkan dalam buku ini banyak sekali yang
dapat kita peraktekkan. Namun ada sedikit
kelemahan pada buku ini yaitu penggunaan
istilah-istilah yang kurang dapat dimengerti oleh
pembaca yang bukan berasal dari Finlandia.
Istilah-istilah telah dicoba untuk diterangkan
oleh redaktur namun masih menyisakan sedikit
kebingungan. Istilah-istilah dalam buku tidak
mengganggu konten/isi dari buku. Selamat
membaca.


